BAB IV

ANALISA DATA

Aralisa data inl penulls menggunakan analisa data
kwalitetlf dan obyek penelitisannya didaerah Pondok Candra
Fecamatzn Waru, Sidoarjc dengan menggunakan metode dis-
kriptit kwalltatif. Adapun yang dimaksud dengan metode
diskriptif kwalitatif dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahen masalah yang diselidiki dengan menggunakan atau
melukiekan kxeadaan obyek penelitian pada saat sekarang ini
berdasarkan fakta yarng tempak atau sebagaimana adanya.

Usaha mendiskripsiken fakta-fakta itu pada tahnab
perrulaan  tertuju pada usaha yang mengemukakan gejala-
gejala secara lengkayp didalam aspek-aspek yang diselidikl,
agar Jelas akan situasi dan kondisinya sehari-hari. Oleh
karena itu pada tahab ini metode diskripatif tidak lebih
dari reda renelitian yang Dbersifat penemuan-penemuain
fakta-fzkta seadanya.
&. Tata Konselor

Talam menghadapil klien yang memerlukan bantuan dalam
kasus ini maka kans perlﬁ peneliti yang Dbersifat study
kasus ini, penulis sudal menunjukkan kriteria konselor,
sedangkan zarl perngalaman yang ada adalah sebagai
berikut:
1. Fonselor pernan menglkuti LPPM (Latihan Pengabdian dan
engemkangan Masyarakat) di Magetan. Dimana dilokasi

~ersekbut  masaiah vang penulls anggab membutuhkan
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bimbimbingan, vaitu seorang bapsk yang msalu mengajayr
ngaji karena tubuhnya vyang cacat, dalam hal ini
konszlor berusaha wembantunysa meskipun belum berhasil
sepenuhnya tetapi dengan pendekatan vang penulis Jlaku-
kan dspat memberi perubshan kepadanya.
2. Mengikuti KRN (Kuliah Kerja Nyats) dalam penelitian
ini  konselor wmembantuy menyeleseikan masalsah secrang
ta'mir masjid yang mengalami berbsagai masalah. Dan baru
pertnma kali ini konselor secsara sunggguih-sunguh ters-
tur sesual teori vang didapatkan dari bangku kuliah
aritara lain
8. Konselor menjalankan kegiatsnnyas telah nengadakan
pertemuan dengan klien sebanysak sekali dalam semi-
nggde selama 60 menit dalam setisp pertemuan dalam
hal dini dilakukan selama tiga bulan. Disamping itu
dalam kegiatan konselor berupava penuh untuk biss
biersikap sabar dan ulet dsalanm menghadapi klien.
(siesuai  dengan teori syarat-syarat konselor halm.
27y,
b. Koenselor dalsm menjalankan proses konseling itu
telah  siap dengan menjalankan tugsas dengan segals

kemampuan  yung  ada  untuk  membantu masalah yang

dihadapi klien vaitu dengan kesiapan menjawab
pertanyaan  vang dilontarkan oleh klien dan siap
membimbing dan mengarahkan klien sesuai dengan

mhsalahnya. Disamping itu konselor dslam hal ini
tonselor telah mempelajari ilmu pengantar bimbingan
konseling serta ilwmu bimbingan penyuluhan yang lain.

I'mu  agema serta ilmu pendukung seperti sosiologi,



o]

1€

komunikasi, psikolegi umum, prosedur konseling,
tehnik konseling, psikoterapi, sosioterpi, BP Agama,
BP Gerejasni, kesehatan mental dan lain sebagainya.
Setelash mendapatkan materi tersebut konselor juga
mengikuti praktikum (I dan I1II) vang merupakan pengs-
lsman praktis yang pernah konselor ikuti. Sehingga
kenselor dapat wmenjalankan  tugas dengan segala
kemampuan yang ada untuk membantu memecahkan masalah
yeng dihadapi klien, oleh karena itu konselor dapt
dikategorikan mempunyai pengetahuan yang cukup luas.
{(Sesuai dengsan teori syarat-syarat konselor halm.
20y,

Konselor memberikan alternatif yang dapat dikerjakan
oleh klien sebagsai jalan keluar untuk menyeleseilkan
musalah vang dihsdapinys. (sesuai dengan teori
syerat-syarat kounselor halm. 28).

Konselor dapat mewarnai proses konseling dengan
baik, karena telah siap melakukan bimbingan dan
sanggub mendengsr serts menerima ungkapan vang
dilontarkan oleh klien, sehubungan dengan masalah
yung dihadaspi. Konselor tidak sampail turut hanyut
dalam perscalan tersebut dalam arti ikut bersedih
tapi justru dapat membebasksn hati klien, agar Klien
tidak terlelu hanyut dalam kesediahan itu. (sesuai
dengan teori syarat-syarat konselor halm. 28) .
Kemudian Jjuga penulis juga mengikuti syarat-sysrat

menjadi konselor sebagaimana tersebut dibawah ini

Hemiliki pribadi vyang menarik, sertsa berdedikasih

tinggi dalam tugasnya.

Memiliki rass cinta terhadap orang lain dan scka beker-

Jassms dengan orang lain.
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Memiliki perassaan sensitif (peka) terhadap Kepentingan
klien.

Memiliki kesuleltsn dalan lingkungan tugasnya termasuk
rula lingkungan sekitarnya.

Ezrsikap terbuka artinya tidak memiliki watak yang sula
manyenbunyikan sesuatu maksud yang tidak bailk.

Memiliki  kecekatan beriikir, cerdas sehingga mampu
Wemaliouns yarng dikenendalk. zlien.

Mewd Dl kenatangan diwea (kedewasaan) dalam segala
Eerbustan lehiriah maupun batiniah.

Mzmii: ki persoraliti vang sehat dan bulat, tidak terpe -
czh-peceh jiwanyva ( karena frustrasi).

Memiliki sikap mentzal suks belajar dalam ilmu pengeta -
huen yang berhubungan dengan tugasnya.

B:.larana konselcor tersebut bertugas dibidang pembinaan
agama, maka ia harus memiliki pengetahuan agama, berah--
lak  mulia  serts aktif menjalankan ‘ajaran agama dan
sebagalinya.

Maks jelaslah rribadi konselor yang memiliki per-
Syaratan  psikologis seperti diuraikan diatas perlu
dikembuangkan dar dipe’ihara oleh karena sebagai
konselor atau pendidik agama, pPersyaratan tersebut akan
narpu mempengariuhi kliennya untuk menjadi manusia yvang
beragana setagaimana kenselor sendiri membimbing atau
merdidik memang mengandung nilai-nilai vang lebih dalam
membentuk hati nurar.i klien dalam aspek inilah bimbin-

zan dan penyuluban ggama harus lebih banyak memberikan
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Hlien mulal me~yacari  bahwa semua  vang dialaminya

adulah cobaan  dar! Tuhan yang harus dihadapi dengan

lavang dad, bersabar sert tabah dalam menghadapi
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1tu irnil dibvktikan dengan perbuwatan klien yang
serakin taat mern-alenkan kepada Tuhan.

Kewecilan, kegelisalan, putus asa, kekecewaan, keragu-
ragvar sudan tidak newarnal dirinya lagi.

Letegangen, kegelicahan serta keragu-raguan yang bila-
zanya  wmewarnal dirinya 2ini mulai terobati bahkan
secaveng  <1llen  aklif kewbali melakukan kewajibannya

anftuk beribadah kepada Tuhan.
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gquz an, aktif dimajlis taklin, serta

nondol crtok rewpercalar aaran islam.
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Llai  tampal. adenva kepercayazn pada dirinya
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sendlry can yakin acanvs kenampuan vang bisa  dilakukan
vang wla pada dirinva.
Alien  aktif sembatlyang kegereja vang dijemput  oleh

tangi paca setlap nm.onggu .
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